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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pengajaran bahasa sebagai suatu proses yang sistematik selalu mengarah 
kepada kegiatan perencanaan, dan penilaian (evaluasi). Kemampuan guru bahasa 
Indonesia dalam penerapan pendekatan, metode, dan teknik dalam pengajaran 
bahasa merupakan kunci sukses untuk tercapainya tujuan pengajaran bahasa 
Indonesia di Sekolah (Syukur Gazali 2010 : 92). 
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun secara tertulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil kesusastraan Indonesia. Dalam pengajaran 
bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa yang meliputi: 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis. 
 Sebagai tenaga pendidik, seorang guru dituntut agar mampu mengatasi 
hambatan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. Dari keempat keterampilan 
berbahasa tersebut, satu di antaranya mendapat perhatian khusus dari penulis 
yakni keterampilan menulis. Bidang menulis yang diteliti difokuskan pada 
karangan. 
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Menulis merupakan salah satu cara menyampaikan ide kepada orang lain 
dalam bentuk tulisan. Dengan menulis, seorang penulis dapat menyampaikan 
pikiran, gagasan, konsep atau perasaannya kepada orang lain, baik melalui karya 
ilmiah, artikel, resensi, apresiasi dan kritik seni, naskah drama, puisi, cerpen, atau 
novel. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa (Suparno dan 
M.Yunus dalam Puspita Sari, 2014:1). 
 Ketepatan merancang proses pembelajaran dengan memerhatikan 
pemilihan metode dan media tentu sangat menentukan. Situasi sentral yang 
dihadapi guru dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis tampak jelas 
dalam proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kompetensi 
menulis paragraf eksposisi. Sebagai salah satu jenis teks dengan genre tanggapan, 
Teks eksposisi berisi paparan gagasan atau usulan sesuatu yang bersifat pribadi, 
teks ini sering juga disebut sebagai teks argumentasi satu sisi (Wiratno dalam 
Mahsun, 31 : 2014).  
     Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan 
bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan. 
Kesalahan penulisan yang sering dilakukan siswa salah satunya adalah pemakaian 
tanda baca pada kalimat. Tak jarang kita jumpai kesalahan penggunaan tanda titik 
(.), tanda koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), tanda hubung (-), tanda 
pisah (–), tanda tanya (?), tanda seru (!), tanda ellipsis (…), tanda petik (“ “), 
tanda petik tunggal (‘ ‘), tanda kurung (( )), tanda kurung siku ([ ]), tanda garis 
miring (/), tanda penyingkat atau apostrof (‘).  Oleh karena itu, analisis 
penggunaan tanda baca perlu dilakukan sebagai usaha ke arah perbaikan 
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pengembangan pengajaran bahasa. Mempelajari kesalahan bahasa akan 
memberikan keuntungan bagi para peneliti. Menganalisis kesalahan dapat 
memanfaatkan kesalahan tersebut sebagai alat untuk membenarkannya. 
 Penelitian yang relevan dengan judul peneliti adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ige Janet L.W. (2014) dengan judul “Analisis Kesalahan Ejaan 
pada Karangan Eksposisi Siswa Kelas X MAN Purworejo Tahun Pelajaran 
2014/2015 dan Pembelajarannya di SMA”. Dalam penelitian tersebut, peneliti 
menganalisis kesalahan penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca titik, 
tanda baca koma, dan penulisan preposisi pada karangan eksposisi MAN 
Purworejo Tahun Pelajaran 2014/2015.  Penelitian yang serupa juga dilakukan 
oleh Ridho Hernu Ferdianzha (2015) dengan judul “Analisis Struktur dan 
Kesalahan Berbahasa pada Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 
Banyumas Tahun Ajaran 2014/2015”.  Penelitian ini menganalisis struktur teks 
dalam karangan eksposisi, bentuk kesalahan berbahasa, serta faktor penyebab 
terjadinya kesalahan berbahasa dalam teks eksposisi siswa kelas X SMK Negeri 1 
Banyumas.  
 Penelitian lain yang relevan oleh Andi Zuhaefah (2007) dengan judul 
“Analisis Penggunaan Tanda Baca dalam Karangan Murid Kelas V SD Negeri 
210 Sanrangeng Kabupaten Soppeng”. Penelitian tersebut memfokuskan 
analisisnya pada kesalahan berbahasa yang terdapat pada karangan siswa. 
Penelitian diatas fokus permasalahannya adalah  analisis kesalahan berbahasa 
secara umum, sedangkan peneliti di penelitian ini memfokuskan permasalahan 
pada analisis tanda baca dalam karangan siswa, penggunaan tanda baca ini sering 
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dijumpai dalam penulisan teks eksposisi sehingga memadai untuk dijadikan bahan 
analisis. Jenis karangan yang dipilih adalah karangan eksposisi, karena berisi 
tentang fakta-fakta ilmiah dengan pola penulisan yang singkat, padat, dan akurat. 
Pemilihan jenis karangan eksposisi diharapkan dapat mengasah pemahaman siswa 
terkait dengan pola penulisan teks dan informasi yang terkandung didalamnya. 
Pemilihan jenis karangan  Berdasarkan Kompetensi Dasar 3.1 Pembelajaran 
bahasa Indonesia kurikulum 2013, yakni siswa diarahkan untuk memahami 
struktur dan kaidah penulisan teks eksposisi yang koheren berdasarkan kaidah-
kaidah teks baik secara lisan maupun tulisan. Penggunaan ejaan dan aturan 
penulisan merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 50 Tahun 2015 Tentang Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia.  
 Peneliti memilih objek penelitian SMA Negeri 3 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan, setelah 
berdiskusi dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia di sekolah tersebut, salah 
satu kendala bagi siswa dalam menulis adalah minimnya pengetahuan tentang 
penggunaan tanda baca. Minimnya pengetahuan berdampak pada siswa seringkali 
keliru menempatkan tanda baca dalam tulisan atau karangannya. Dalam penelitian 
ini, penulis akan mengamati, mengidentikasi permasalahan dan  meneliti 
penggunaan tanda baca. 
Keterampilan berbahasa merupakan modal utama bagi peserta didik, 
terkhusus untuk siswa kelas X yang tengah dalam masa peralihan dari Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) ke  Sekolah Menengah Atas (SMA).  Perubahan 
jenjang pendidikan tersebut berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa dalam 
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keterampilan menulis. Alasan tersebut mendorong peneliti untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam keterampilan menulis, khususnya dalam menggunakan 
tanda baca. Mengingat penempatan tanda baca sangat penting karena berkaitan 
dengan pemaknaan isi tulisan.  
Berkaitan dengan pernyataan di atas, pada kesempatan ini peneliti 
terdorong untuk menganalisis penggunaan tanda baca dalam karangan eksposisi 
siswa SMA di Sungguminasa Kabupaten Gowa, khususnya siswa kelas X SMA 
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Hal ini didasarkan berbagai asumsi, 
pertama, keterampilan berbahasa merupakan modal utama dalam keterampilan 
menulis. Kedua, kemampuan menulis siswa SMA merupakan landasan untuk 
keterampilan berbahasa ke jenjang atau tingkatan selanjutnya. Ketiga, 
kemampuan menggunakan ejaan yang benar merupakan salah satu hal yang 
penting dalam keterampilan menulis.  
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka  rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan tanda baca dalam karangan 
eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa ?”.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan usaha untuk mendapatkan jawaban terhadap 
permasalahan yang dirumuskan. Sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan 
maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan tanda baca 
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dalam karangan eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa.  
D. Manfaat Penelitian 
             Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pihak-
pihak terkait. Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
 
1. Manfaat Teoretis 
Secara  teoretik  hasil penelitian ini dapat memperkaya  teori-teori 
berkaitan  dengan  pengajaran  Bahasa  Indonesia,  khususnya  dalam penggunaan 
tanda baca pada Teks Eksposisi. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat memberi manfaat bagi guru, siswa, dan 
peneliti. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan gambaran yang lebih 
konkrit mengenai penggunaan tanda baca pada menulis karangan eksposisi oleh 
siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Guru senantiasa mengingatkan siswa 
dan terus memotivasi siswa agar terbiasa menulis dengan memperhatikan 
penggunaan tanda baca sehingga dapat menulis dengan baik dan benar. 
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b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penguasaan, penggunaan, 
dan pemilihan tanda baca yang benar dalam menulis karangan oleh siswa. 
Sehingga ketika mendapatkan tugas untuk menulis, siswa akan termotivasi untuk 
memperhatikan penggunaan tanda baca dalam tulisannya. 
 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan bahan 
pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian dengan hal 
yang sama. Sekaligus dapat menjadi pembelajaran bagi peneliti agar mampu 
mengusai penggunaan tanda baca yang baik dan benar sesuai Ejaan Bahasa 
Indonesia (EBI). 
 
 
